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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil literasi digital guru biologi di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)
di Kecamatan Kota Kefamenanu. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan convenience sampling, yaitu melibatkan guru yang bersedia berpartisipasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner,
wawancara terstruktur, dan observasi lingkungan sekolah. Instrumen kuesioner disusun berdasarkan delapan komponen literasi digital
menurut Cassie Hague dan Sarah Payton menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat literasi
digital guru Biologi berada pada kategori sangat baik dengan skor keseluruhan 84,75%. Beberapa komponen menunjukkan hasil yang
bervariasi, seperti Functional Skill and Beyond serta Creativity dengan skor 86%, Collaboration 83%, dan Communication 87%. Selain
itu, komponen ability to find and select information memperoleh skor 86%, sementara Critical Thinking and Evaluation menjadi
komponen dengan skor terendah, yaitu 75%. Di sisi lain, komponen Cultural and Social Understanding mencapai 85%, dan e-Safety
memperoleh skor tertinggi sebesar 89%. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi digital guru Biologi di Kecamatan Kota Kefamenanu
berada pada level yang sangat baik, meskipun peningkatan lebih lanjut diperlukan terutama dalam aspek berpikir kritis dan evaluasi.

Kata Kunci: Literasi Digital, Guru Biologi, Pembelajaran

Abstract— This study aims to explore the digital literacy profile of Biology teachers at State Senior High Schools (SMAN) in the
Kefamenanu City District. A descriptive method was employed to determine the level of digital literacy among biology teachers. The
sample selection used a convenience sampling technique, where participants were selected based on their willingness to participate in
the study. Data were collected through questionnaires, structured interviews, and school environment observations. The research
instrument was a digital literacy competency questionnaire, with the questionnaire items referring to the eight components of digital
literacy by Cassie Hague and Sarah Payton utilizing the Likert scale. The results of the study showed that the average digital literacy
level was 84.75%, indicating that the biology teachers had a very high level of digital literacy. The Functional Skill and Beyond
component had an average percentage of 86%, the Creativity component averaged 86%, the Collaboration component averaged 83%,
the Communication component averaged 87%, the Ability to Find and Select Information component averaged 86%, the Critical
Thinking and Evaluation component averaged 75%, the Cultural and Social Understanding component averaged 85%, and the e-Safety
component had an average percentage of 89%. These results suggest that, while the digital literacy of Biology teachers in the Kota
Kefamenanu District is generally at an excellent level, further improvements are essential, particularly in the areas of critical thinking
and evaluation, to fully harness the potential of digital technology in education.
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1. PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, membawa perubahan signifikan dalam cara
manusia beraktivitas, berinteraksi, dan menjalankan berbagai aspek kehidupan. Teknologi informasi dan komunikasi,
terutama melalui internet, kecerdasan buatan, dan perangkat pintar, telah menjadi fondasi utama yang memungkinkan
manusia terhubung tanpa batas geografis. Teknologi ini membuka berbagai peluang baru di sektor pendidikan, bisnis,
kesehatan, dan hiburan, sambil menggeser norma-norma lama yang sebelumnya menjadi standar.

Menurut survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2023,
jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 221,56 juta orang, menunjukkan lonjakan yang signifikan daritahun-
tahun sebelumnya. Data ini mengindikasikan betapa internet telah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-
hari masyarakat Indonesia, digunakan untuk berbagai keperluan mulai dari komunikasi, pendidikan, bisnis, hingga
hiburan. Pertumbuhan ini juga menandakan semakin meluasnya akses internet di seluruh penjuru negeri, serta
meningkatnya kesadaran masyarakat akan potensi teknologi digital. Namun, di tengah pertumbuhan pesat tersebut,
terdapat tantangan dalam mengelola arus informasi yang melimpah dan sering kali tidak terkontrol. Individu dapat
memproduksi dan mendistribusikan informasi tanpa proses verifikasi atau kontrol yang ketat [1]. Oleh karena itu,
peningkatan literasi di kalangan masyarakat menjadi hal yang sangat penting agar penggunaan internet dapat lebih
efektif dan produktif dalam berbagai aspek kehidupan.

Literasi secara umum didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengenali, memahami, menginterpretasikan,
menciptakan, berkomunikasi, menghitung, serta menggunakan bahan cetak maupun tulisan dalam berbagai konteks
untuk mencapai tujuan tertentu [2]. Di era digital ini, literasi berkembang lebih luas menjadi literasi digital, yaitu
kemampuan tidak hanya dalam hal penguasaan aspek-aspek dasar tersebut, tetapi juga dalam mengakses,
mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi dari sumber digital secara efektif. Literasi digital menjadi fondasi
penting bagi pengembangan pengetahuan individu, memfasilitasi mereka untuk berpartisipasi secara aktif di dalam
masyarakat digital yang semakin terhubung oleh teknologi. Salah satu bidang yang sangat terdampak oleh
perkembangan teknologi digital adalah dunia pendidikan.
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Penguasaan literasi digital menjadi krusial bagi guru, termasuk guru Biologi, karena memungkinkan mereka
untuk mengakses berbagai sumber daya belajar berbasis digital. Teknologi seperti simulasi laboratorium, video
interaktif, dan platform e-learning menjadi alat bantu yang sangat berguna dalam menjelaskan konsep-konsepbiologi
yang kompleks kepada siswa dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu, penguasaan literasi
digital memungkinkan guru Biologi tetap mengikuti perkembangan terbaru di bidang ilmu biologi, sehinggamereka
dapat memperbarui materi pengajaran mereka sesuai dengan temuan-temuan terkini di bidang tersebut. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam proses pembelajaran Biologi mampu meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep-konsep yang diajarkan, mengasah kemampuan berpikir kritis [3], serta
meningkatkan kompetensi pedagogis guru itu sendiri [4].

Namun demikian, literasi digital di kalangan guru, khususnya guru Biologi, masih menghadapi sejumlah
tantangan. Banyak guru yang merasa kurang percaya diri dalam memanfaatkan teknologi secara maksimal didalam
kelas. Mereka cenderung merasa kurang terampil dalam menggunakan berbagai alat digital untuk mendukung
pembelajaran [5]. Kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan yang mendesak untuk memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada guru agar mereka dapat lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi digital untuk
meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Meskipun literasi digital telah banyak dibahas dalam konteks pendidikan secara umum, hingga saat ini belum ada
penelitian spesifik yang menyoroti profil literasi digital guru Biologi di Kota Kefamenanu. Padahal, wilayah seperti
Kefamenanu sering menghadapi tantangan tersendiri, terutama terkait dengan keterbatasan akses teknologi dan
infrastruktur digital. Hal ini menunjukkan pentingnya pemahaman yang lebih mendalam terkait tingkat literasi digital
guru di daerah tersebut, agar strategi yang diterapkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks lokal. Selain itu,
sebagai wilayah yang berada jauh dari pusat perkembangan teknologi, guru di Kefamenanu membutuhkan pendekatan
yang relevan dan pelatihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam memanfaatkan teknologi
digital secara optimal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai kondisi literasi digital guru
Biologi di daerah tersebut dan menyusun rekomendasi strategis guna mendukung pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran. Dengan peningkatan literasi digital, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
kolaboratif, serta mempersiapkan siswa menghadapi masa depan yang semakin terhubung dengan teknologi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode ini digunakan untuk melihat profil literasi digital guru
biologi. Penelitian deskriptif memungkinkan peneliti untuk menganalisis data secara statistik dan menghasilkan
gambaran yang jelas mengenai tingkat literasi digital. Data numerik yang diperoleh akan disajikan secara langsung
tanpa adanya analisis statistik yang mendalam [6]. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru biologi. Sekolah
Menengah Atas Negerti (SMAN) di Kecamatan Kota Kefamenanu Kabupaten Timor Tengah Utara. Penentuan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling yaitu sampel yang bersedia terlibat dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner, wawancaraterstrukur dan obervasi
lingkungan sekolah. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner kemampuan literasi digital dengan butir
pernyataan kuesioner merujuk pada 8 komponen literasi digital dari Cassiec Hague dan Sarah Payton [7]. Kuesioner
kemampuan literasi digital menggunakan skala likert 1 — 5, yaitu sangat setuju = 5, setuju = 4,ragu-ragu = 3, tidak
setuju = 2, sangat tidak setuju = 1.

Tabel 1. Komponen Kuisioner Literasi Digital
Komponen
Functional Skill and Beyond
Creativity
Collaboration
Communication
The Ability to find and select information
Critical Thinking and Evaluation
Cultural and Social Understanding
e-Safety

Z
o

O~NO OIS WN -

Analisis data penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan program Microsoft
Excel. Data numerik yang diperoleh dari kuesioner dianalisis untuk mendapatkan gambaran umum
mengenai frekuensi jawaban responden. Persentase dari setiap kategori jawaban kemudian dihitung
menggunakan rumus presentase sebagai berikut [8]:

total skor
Persentase = —100%
skor max
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Jika nilai persentase telah diperoleh, data tersebut dikelompokkan ke dalam beberapa kategori
berdasarkan  rentang nilai  tertentu.  Kategori-kategori  ini  telah  disesuaikan  dengan  distribusi
persentase yang diperoleh. Adapun interval kategori sebagai berikut:

Tabel. 2 Interval Kategori Persentase[6]

Kategori Interval Persentase
Sangat Baik 84% - 100%
Baik 68% - 83%
Cukup 52% - 67%
Kurang Baik 37% - 51%
Sangat Kurang < 36%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Profil Kemampuan Literasi Digital Guru Biologi

Data yang diperoleh dari 7 orang guru biologi menunjukkan bahwa rerata persentase tingkat literasi digital
guru biologi di Kota Kefamenanu adalah 84,73%. Angka ini menunjukkan bahwa secara umum, guru biologi di
Kota Kefamenanu memiliki tingkat literasi digital yang tergolong sangat baik. Jika kita melihat data individu yang
ada pada Grafik 1, persentase literasi digital guru biologi di Kota Kefamenanu berkisar antara 75,00% hingga
89,38%, dengan 5 dari 7 guru (71,4%) memiliki persentase di atas rerata (84,73%) dan 2 dari 7 guru (28,6%)
memiliki persentase di bawah rerata. Beragamnya persentase ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam tingkat
literasi digital di antara guru-guru biologi di Kota Kefamenanu. Meskipun demikian, fakta bahwa mayoritas guru
memiliki persentase di atas 80% menunjukkan bahwa secara umum, guru biologi di kota ini telah memiliki
keterampilan digital yang sangat baik.

Rerata persentase literasi digital guru biologi di Kota Kefamenanu sebesar 84,73% menunjukkan tingkat
yang cukup tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan [9] yang menyatakan bahwa guru-guru di Indonesia umumnya
memiliki tingkat literasi digital yang baik, namun masih memerlukan peningkatan dalam beberapa aspek tertentu.
Mayoritas guru (71,4%) memiliki persentase di atas rerata, yang menunjukkan distribusi keterampilan yang
cenderung positif. Namun, adanya perbedaan persentase yang cukup signifikan (rentang 14,38% antara persentase
tertinggi dan terendah) menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan keterampilan di antara para guru. Fenomena
ini sesuai dengan penelitian [10] yang menegaskan bahwa meskipun literasi digital semakin penting dalam
pendidikan, masih terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat penguasaan di antara pendidik. Tidak adanya
guru dengan persentase di bawah 75% merupakan indikator positif, menunjukkan bahwa semua guru setidaknya
memiliki tingkat literasi digital yang cukup baik. Hal ini penting, mengingat peran krusial literasi digital dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh Falloon [11] faktor-faktor yang mungkin
mempengaruhi perbedaan persentase ini antara lain: (1) Perbedaan usia dan pengalaman mengajar. (2) Akses
terhadap pelatihan dan pengembangan profesional terkait teknologi digital. (3) Ketersediaan dan akses terhadap
infrastruktur teknologi di sekolah masing-masing. (4) Minat dan motivasi individu dalam mengadopsi teknologi
baru. Temuan-temuan ini didukung oleh penelitian Siddiq [12] yang mengidentifikasi faktor-faktor serupa yang
mempengaruhi kompetensi digital guru.
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Grafik 1. Profil Kemampuan Literasi Digital Guru

3.2 Literasi Digital Pada Komponen Functional Skill and Beyond

Berdasarkan Grafik 2, komponen functional and skill beyond pada literasi digital guru biologi
di Kota Kefamenanu menunjukkan hasil yang bervariasi dengan rerata persentase sebesar 86,43%.
Persentase tertinggi dicapai oleh responden R2 sebesar 95%, sementara persentase terendah diperoleh
oleh responden R1 dan R6 sebesar 80%.
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Rerata persentase pada komponen functional skill and beyond sebesar 86,43% menunjukkan
bahwa sebagian besar guru biologi memiliki tingkat penguasaan keterampilan yang sangat baik dan
tidak hanya mampu menggunakan teknologi  digital dengan  efektif, tetapi juga mampu
memanfaatkannya secara bijak dalam pembelajaran biologi. Dengan rentang persentase antara 80%
hingga 95%, terlihat adanya perbedaan dalam keterampilan digital diantara guru-guru tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, guru dengan persentase 90% keatas sudah berpengalaman mengikuti
pelatihan tentang literasi digital dan sering menggunakan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar
sehari-hari.  Persentase tinggi ini memberikan gambaran positif mengenai potensi  pengintegrasian
teknologi  lebih lanjut dalam pembelajaran biologi. Penelitian yang dilakukan oleh Ghomi dan
Redecker [13] mendukung temuan ini, di mana guru dengan keterampilan digital yang baik lebih
efektif dalam mengadopsi teknologi dalam praktik pedagogis mereka dan cenderung menggunakan
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif [14]
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Grafik 2. Kemampuan Literasi Digital Pada Komponen Functional Skill and Beyond

3.3  Literasi Digital Pada Komponen Creativity

Berdasarkan  Grafik 3, komponen creativity pada literasi digital guru biologi di Kota
Kefamenanu menunjukkan hasil yang bervariasi dengan rerata persentase sebesar 86,43%. Persentase
tertinggi  dicapai oleh responden R2 dengan nilai 95%, sementara persentase terendah diperoleh
oleh responden R1 dengan nilai 75%.

Rerata persentase pada komponen creativity sebesar 86,43% menunjukkan bahwa tingkat
kreativitas digital yang baik di antara guru-guru biologi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar guru memiliki kemampuan yang baik dalam menggunakan teknologi digital secara kreatif
untuk mendukung pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil wawancara hal tersebut terjadi karena
guru lebih banyak mengeksplor berbagai macam aplikasi yang ada pada komputer maupun website
untuk media pembelajaran ataupun bahan ajar sehingga kreativitas guru meningkat. Sesuai dengan
penelitian  Henriksen [15], kreativitas digital guru berperan penting dalam merancang pengalaman
belajar yang inovatif dan efektif. Rentang persentase dari 75 hingga 95 menunjukkan adanya
perbedaan dalam tingkat kreativitas digital di antara para guru. Perbedaan ini dapat disebabkan
oleh perbedaan pengalaman, minat, atau kesempatan dalam mengeksplorasi  penggunaan  kreatif
teknologi  digital dalam pembelajaran biologi. Henriksen[15] menegaskan bahwa kreativitas digital
guru dapat berkembang melalui praktik dan pengalaman. Persentase yang tinggi (90 dan 95) pada
beberapa responden menunjukkan potensi yang besar untuk inovasi dalam pembelajaran  biologi
berbasis  teknologi. = Guru-guru  ini  mungkin  telah  mengembangkan cara-cara  kreatif  untuk
mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, sejalan dengan konsep TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) [16]
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Grafik 3. Kemampuan Literasi Digital Pada Komponen Creativity
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3.4  Literasi Digital Pada Komponen Collaboration

Berdasarkan Grafik 4, komponen collaboration pada literasi digital guru biologi di Kota Kefamenanu
menunjukkan hasil yang bervariasi dengan rerata persentase sebesar 82,86%. Persentase tertinggi dicapai oleh
responden R5 sebesar 90%, sementara persentase terendah diperoleh oleh responden R6 sebesar 75%.

Rerata persentase pada komponen collaboration sebesar 82,86% menunjukkan tingkat kemampuan kolaborasi
digital yang baik diantara guru-guru biologi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar guru memiliki
keterampilan yang cukup dalam menggunakan teknologi digital untuk berkolaborasi dalam konteks profesional
mereka. Berdasarkan hasil wawancara guru sudah terbiasa untuk saling bekerja sama dalam ruang digital seperti
penggunaan aplikasi Zoom, Google Meet, Google Docs dan Canva. Sesuai dengan penelitian Voogt [17],
kemampuan kolaborasi digital sangat penting dalam pengembangan profesional guru dan peningkatan Kkualitas
pembelajaran. Rentang persentase  dari 75% hingga 90% menunjukkan adanya perbedaan dalam tingkat
kemampuan kolaborasi digital di antara para guru. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan pengalaman,
kesempatan, atau preferensi dalam menggunakan alat-alat kolaborasi digital. Prestridge [18] menegaskan bahwa
pengalaman terhadap teknologi kolaborasi dapat mempengaruhi keterampilan kolaborasi digital guru.
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Grafik 4. Kemampuan Literasi Digital Pada Komponen Collaboration

3.5  Literasi Digital Pada Komponen Communication

Berdasarkan Grafik 5, komponen communication pada literasi digital guru biologi di Kota Kefamenanu
menunjukkan hasil yang bervariasi dengan rerata persentase sebesar 87,14%. Persentase tertinggi dicapai oleh
responden R2 dengan persentasr sebesar 95%, sementara persentase terendah diperoleh oleh responden R1 sebesar
80%.

Rerata persentase pada komponen communication sebesar 87.14% menunjukkan bahwa guru biologi di
SMAN Kota Kefamenanu memiliki tingkat literasi digital yang tinggi dalam aspek ini. Menurut Shopova [19]
kemampuan yang baik dalam menggunakan teknologi digital untuk berkomunikasi dapat memiliki dampak yang
baik bagi peserta didik. Berdasarkan wawancara, guru terbiasa untuk menyampaikan informasi secara digital baik
melalui email maupun aplikasi lainnya dengan penyampaian yang baik sehingga informasi yang didapatkan siswa
akan baik. Selain itu, tingginya persentase pada aspek ini juga mengindikasikan bahwa guru-guru tersebut memiliki
potensi yang baik untuk mengintegrasikan komunikasi digital dalam proses pembelajaran biologi. Hal ini sejalan

dengan temuan Blau dan Shamir-Inbal [20] yang menekankan pentingnya kemampuan komunikasi digital dalam
meningkatkan efektivitas pengajaran.
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Grafik 5. Kemampuan Literasi Digital Pada Komponen Communication
3.6  Literasi Digital Pada Komponen The Ability to Find and Select Information

Berdasarkan Grafik 6, komponen ability to find and select information pada literasi digital
guru biologi di Kota Kefamenanu menunjukkan hasil yang bervariasi dengan rerata persentase
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sebesar 86,43%. Persentase tertinggi dicapai oleh responden R4 dan R5 dengan nilai 95%,
sementara persentase terendah diperoleh oleh responden R1 dengan nilai 75%.
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Grafik 6. Kemampuan Literasi Digital Pada Komponen Ability to Find and Select Information

Rerata persentase pada aspek ability to find and select information sebesar 86.43% menunjukkan bahwa guru
biologi di Kota Kefamenanu memiliki kemampuan yang baik dalam mencari dan memilih informasi digital.
Rentang persentase dari 75% hingga 95% menunjukkan adanya perlu adanya peningkatan, terutama bagi guru
dengan persentase lebih rendah. Sesuai dengan penelitian Redecker [13] bahwa pengembangan kemampuan
pencarian dan seleksi informasi adalah proses berkelanjutan yang memerlukan pelatihan dan praktik reguler.
Berdasarkan hasil wawancara, guru-guru memiliki kemampuan untuk mencari informasi yang valid dari internet,
serta dapat membedakan antara informasi hoaks dan yang asli. Selain itu, informasi yang diperoleh juga akan
direkonstruksi kembali oleh para guru. Kemampuan yang baik dalam mencari dan memilih informasi sangat penting
dalam konteks pengajaran biologi karena dapat meningkatkan evektifitas pembelajaran sains [21].

3.7  Literasi Digital Pada Komponen Critical Thinking and Evaluation

Berdasarkan Grafik 7, komponen critical thinking and evaluation pada literasi digital guru biologi di Kota
Kefamenanu menunjukkan hasil yang bervariasi dengan rerata persentase sebesar 75%. Persentase tertinggi
dicapai oleh responden R2 dan R3 sebesar 85%, sementara persentase terendah diperoleh oleh
responden R1 sebesar 60%.

Rerata persentase pada aspek critical thinking and evaluation sebesar 75.00% menunjukkan bahwa guru
biologi di SMAN Kota Kefamenanu memiliki kemampuan yang cukup baik dalam berpikir kritis dan evaluasi
informasi digital. Namun, persentase ini juga mengindikasikan perlu adanya peningkatan. Rentang persentase dari
60% hingga 85% menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar dalam kemampuan berpikir kritis dan
evaluasi. Voogt [17] menyarankan bahwa kesenjangan ini perlu diatasi melalui pelatihan dan pengembangan
profesional yang terstruktur. Kemampuan berpikir kritis dan evaluasi sangat penting dalam konteks pengajaran

biologi, terutama dalam era informasi digital saat ini, karena berkontribusi signifikan terhadap pemahaman konsep
ilmiah [22].
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Grafik 7. Kemampuan Literasi Digital Pada Komponen Critical Thinking and Evaluation

3.8  Literasi Digital Pada Komponen Cultural and Social Understanding

Berdasarkan Grafik 8, komponen cultural and social understanding pada literasi digital guru biologi di Kota
Kefamenanu menunjukkan hasil yang bervariasi dengan rerata persentase sebesar 85%. Persentase tertinggi dicapai
oleh responden R4 dan R7 sebesar 95%, sementara persentase terendah diperoleh oleh responden R1 sebesar 70%.

Rerata persentase pada komponen cultural and social understanding sebesar 85.00% menunjukkan bahwa
guru biologi di SMAN Kota Kefamenanu memiliki pemahaman budaya dan sosial yang sangat baik dalam konteks

Fitra Ramadhan, Copyright © 2019, JUMIN, Page 349
Submitted: 17/10/2024; Accepted: 22/10/2024; Published: 26/10/2024


http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin

JURNAL MEDIA INFORMATIKA [JUMIN]

Volume 6 No. 2, 2024, Page 344-351
ISSN 2808-005X (media online)
Available Online at http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin

digital. Rentang persentase dari 70% hingga 95% menunjukkan adanya spektrum kemampuan yang luas. Perbedaan
ini mungkin disebabkan oleh perbedaan pengalaman dan eksposur terhadap konteks budaya dan sosial yang
beragam dalam lingkungan digital [12]. Berdasarkan wawancara guru sangat menghormati keragaman budaya di
berbagai daerah maupun negara, karena melalui perbedaan tersebut mereka dapat lebih memahami budaya lain dan
dapat berperan sebagai penjaga dalam menyelaraskan informasi di dunia digital dengan pemahaman sosial dan
budaya yang ada. Pemahaman budaya dan sosial yang baik sangat penting dalam konteks pengajaran biologi,
terutama ketika membahas topik-topik yang berkaitan dengan etika, lingkungan, dan kesehatan Masyarakat. Hal
tersebut juga dapat berkontribusi signifikan terhadap pembentukan masyarakat digital yang bertanggung jawab [23]

Cultural and Social Understanding

95 95
100 80 85 90 80
éi 30 70
Y 60
©
€ 40
3
= 20
& 9
R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7

Responden

Grafik 8. Kemampuan Literasi Digital Pada Komponen Cultural and Social Understanding

3.9 Literasi Digital Pada Komponen e-Safety

Berdasarkan Grafik 8, komponen e-safety pada literasi digital guru biologi di Kota Kefamenanu
menunjukkan hasil yang bervariasi dengan rerata persentase sebesar 88.57%. Persentase tertinggi dicapai oleh
responden R2, R3, R4, dan R5 sebesar 95%, sementara persentase terendah diperoleh oleh responden R6 sebesar
70%.
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Grafik 9. Kemampuan Literasi Digital Pada Komponen e-Safety

Rerata persentase kesadaran e-safety guru biologi di SMAN Kota Kefamenanu mencapai 88,57%,
mengindikasikan tingkat kesadaran yang sangat baik. Temuan ini diperkuat oleh data wawancara yang
mengungkapkan bahwa para guru telah memiliki pemahaman dasar mengenai perlindungan diri dalam lingkungan
digital, seperti menjaga kerahasiaan data pribadi dan berhati-hati dalam mengakses tautan website. Kesadaran e-
safety yang tinggi ini sejalan dengan temuan Greenhow [24] yang menekankan urgensi pemahaman keamanan
digital di kalangan pendidik. Dalam konteks pengajaran biologi, penggunaan sumber daya digital dan penelitian
online semakin intensif. Kesadaran e-safety memegang peranan krusial karena dapat berkontribusi signifikan
terhadap implementasi teknologi yang aman dan etis dalam proses pembelajaran[11].

4. KESIMPULAN

Profil literasi digital guru Biologi di Kecamatan Kota Kefamenanu berada pada tingkat yang sangat baik. Kompetensi
dalam kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi digital telah berkembang dengan baik, tetapi masih diperlukan peningkatan
pada aspek berpikir kritis dan evaluatif untuk memastikan guru mampu menggunakan informasi digital secara lebih efektif
dan bijaksana. Temuan ini menekankan pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru, khususnya dalam
hal literasi digital, agar dapat menutup kesenjangan yang ada dan memaksimalkan potensi teknologi dalam pendidikan.
Selain itu, skor tinggi pada komponen e-Safety dan Cultural and Social Understanding menunjukkan bahwa para guru
siap untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif. Dengan mengatasi tantangan yang ada, guru
diharapkan mampu memperkuat integrasi teknologi dalam pengajaran Biologi dan meningkatkan kualitas pendidikan di
masa depan.
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